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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui struktur anatomi dan histologi ginjal 

Ular Sanca Batik (Malayopython reticulatus); (2) mengetahui pengembangan E-

Atlas organ ginjal Ular Sanca Batik (Malayopython reticulatus); (3) mengetahui 

kualitas E-Atlas organ ginjal Ular Sanca Batik (Malayopython reticulatus) 

berdasarkan ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan peserta didik 

sebagai sumber belajar. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang dibatasi hingga 

tahap Development. Data penelitian anatomi dan histologi diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi makroskopik-mikroskopik organ ginjal hasil 

pembedahan ular sanca batik. Pengembangan E-Atlas dilakukan menggunakan 

aplikasi Canva melalui tahapan analysis, design, dan development. Uji kelayakan 

E-Atlas dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru Biologi, 

dan 15 peserta didik kelas XI MAN 2 Sleman menggunakan angket penilaian.Dari 

penelitian ini dihasilkan preparat histologi ginjal ular sanca batik dari 4 sudut 

pandang, yaitu dari penampang lintang meliputi 3 bagian (anterior, medial, dan 

posterior) serta dari penampang bujur. Berdasarkan penelitian, pada ginjal ular 

sanca batik ditemukan kapsul renalis, korpus renalis, glomerulus, kapsula bowman, 

ruang bowman, tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus distal, dan tubulus 

kolektivus. Ditemukan perbedaan pada jumlah glomerulus secara keseluruhan, 

dimana glomerulus pada paling banyak ditemukan di bagian medial, kemudian di 

bagian anterior, dan paling sedikit di bagian posterior. Terdapat pula ureter dan 

duktus deferens yang melekat pada bagian posterior ginjal. Hasil pengembangan 

menghasilkan E-Atlas anatomi dan histologi ginjal ular sanca batik yang memuat 

materi terkait reptil serta ular sanca batik, gambar anatomi dan histologi ginjal ular 

sanca batik, perbandingan jumlah glomerulus pada ginjal, serta gambar histologi 

ureter dan duktus deferens. Berdasarkan penilaian para ahli, E-Atlas ini 

mendapatkan kualifikasi “Sangat Layak” dengan nilai 97% dari ahli materi, 80% 

dari ahli media, 98% dari peer reviewer, 94,5% dari guru biologi, dan 94,5% dari 

peserta didik. 

 

Kata Kunci: Anatomi dan Histologi Ginjal, E-Atlas, Malayopython reticulatus, 

Sumber Belajar Biologi 
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ABSTRACT 

This study aims to: (1) determine the anatomical and histological structure of the 

kidneys of the Reticulated Python (Malayopython reticulatus); (2) determine the 

development of an E-Atlas of the kidneys of the Reticulated Python (Malayopython 

reticulatus); (3) to assess the quality of the E-Atlas of the Batik Python 

(Malayopython reticulatus) kidney based on input from subject matter experts, 

media experts, peer reviewers, biology teachers, and students as a learning resource. 

This study employed the Research and Development (R&D) method using the 

ADDIE development model, limited to the Development stage. Anatomical and 

histological data were obtained through macroscopic and microscopic observation 

and documentation of the kidney organs from dissected Batik Pythons. The E-Atlas 

was developed using the Canva application through the analysis, design, and 

development stages. The E-Atlas feasibility test was conducted by 1 subject matter 

expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher, and 15 11th-grade 

students from MAN 2 Sleman using an evaluation questionnaire.This study 

produced histological preparations of the reticulated python kidney from four 

perspectives: transverse sections covering three regions (anterior, medial, and 

posterior) and a longitudinal section. Based on the study, the kidneys of the batik 

python were found to contain the renal capsule, renal corpus, glomerulus, 

Bowman’s capsule, Bowman’s space, proximal convoluted tubule, distal 

convoluted tubule, and collecting duct. A difference was observed in the total 

number of glomeruli, with the highest concentration found in the medial region, 

followed by the anterior region, and the lowest in the posterior region. There are 

also ureters and vas deferens attached to the posterior part of the kidney. The 

development resulted in an E-Atlas of the anatomy and histology of the reticulated 

python’s kidney, which includes material related to reptiles and the reticulated 

python, anatomical and histological images of the reticulated python’s kidney, a 

comparison of glomerulus counts in the kidney, and histological images of the 

ureters and vas deferens. Based on expert evaluations, this E-Atlas received a 

“Highly Recommended” rating with a score of 97% from subject matter experts, 

80% from media experts, 98% from peer reviewers, 94.5% from biology teachers, 

and 94.5% from students. 

Keywords: Biology Learning Resources, E-Atlas, Malayopython reticulatus, 

Renal Anatomy and Histology  
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MOTTO 

يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  إنِ  ,  يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  فإَِن     

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al Insyirah: 5-6) 

 

Melamban bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau butuh, bersandar 

hibahkan bebanmu 

(Perunggu-33x) 

 

Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa, angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu, bersedih lah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia 

(Hindia-Mata Air) 
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Studi Anatomi-Histologi Ginjal Ular Sanca Batik (Malayopython reticulatus) 

Dan Pengembangan E-Atlasnya Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA/MA 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kelas Reptilia termasuk kedalam kelompok hewan bertulang 

belakang (Vertebrata) (Lukum et al., 2022). Pada kelas Reptilia dibagi 

menjadi 4 ordo (pengelompokan), yaitu Ordo Squamata, Ordo 

Rhynchocephalia, Ordo Testudinata dan Ordo Crocodila (Rizalni et al., 

2019). Reptil merupakan kelompok hewan melata yang kulitnya dipenuhi 

dengan sisik (Mistar, 2008). Reptilia adalah bagian dari satwa darat yang 

bernafas menggunakan paru-paru. Ciri umum membedakan reptil dengan 

kelas yang lain adalah seluruh tubuhnya tertutup oleh sisik, selain itu ketika 

bergerak tubuhnya tidak menyentuh tanah sehingga bisa bergerak lebih 

cepat dan leluasa (Maya & Nur, 2021).  

Ordo Squamata adalah ordo anggota kelas Reptilia yang memiliki 

jenis paling banyak diantara 3 ordo lainnya (Maya & Nur, 2021). Ordo 

Squamata terdiri dari 3 sub ordo yaitu Lacertilia/ Sauria (kadal), Serpentes 

(ular), dan Amphisbaenia (kadal cacing) (Yuliany, 2021). Ordo squamata 

terdiri atas Kadal dan Ular yang berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem sebagai pengendali hama, bagian dari rantai 

makanan, serta sebagai salah satu indikator kesehatan dari suatu ekosistem. 
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Di lain sisi, ordo Squamata saat ini terancam keberadaannya akibat 

perburuan liar, perubahan iklim, kehilangan habitat dan adanya spesies 

invasive (Ramadhan et al., 2025).  

Ular Sanca Batik atau Sanca Kembang (Malayopyton reticulatus) 

adalah salah satu jenis ular dari Genus Pythonidae yang berukuran besar 

dan memiliki tubuh paling panjang jika dibandingkan dengan ular lain. 

Ukuran terpanjangnya dapat melebihi 8.5 meter yang membuatnya 

dinobatkan sebagai ular terpanjang di dunia (Fredriksson, 2005). Ciri lain 

dari famili Pythonidae adalah tidak berbisa serta memperoleh mangsa 

dengan cara melilitnya hingga kehabisan napas (constriction). Rahang yang 

dimilikinya fleksibel yang membuat mereka dapat menelan mangsa yang 

jauh lebih besar dari ukuran kepalanya (Ramadhan et al., 2025). 

Ular Sanca batik terpanjang yang dapat terkonfirmasi diketahui 

berukuran 6.95 m, yaitu ditemukan di Balikpapan, Kalimantan Timur. Sanca 

batik memiliki tiga subspecies, yaitu Malayophyton reticulatus yang hidup 

tersebar luas di Indonesia, Malayophyton jampeanus yang tersebar secara 

terbatas di Pulau Tanah Jampea dan Malayophyton saputrai yang tersebar 

terbatas di Kepulauan Selayar. Keduanya tersebar di sekitar lepas pantai 

selatan Sulawesi Selatan (Fredriksson, 2005). 

Kekayaan fenomena biologis pada fauna lokal ini menawarkan 

potensi besar yang bisa dikontekstualisasikan ke dalam pembelajaran 

Biologi kelas XI SMA/MA. Melalui integrasi karakteristik spesifik ular 

sanca batik, materi yang berkaitan dengan struktur dan fungsi sistem organ 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Tanah_Jampea&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Selayar
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dapat dijadikan pengayaan atau materi tambahan untuk mempelajari sistem 

materi pada makhluk hidup lainnya seperti reptil. Hal ini karena sistem 

ekskresi di SMA/MA hanya berfokus pada sistem ekskresi pada manusia. 

Pada proses pembelajaran sistem ekskresi di sekolah, dari hasil 

obsevasi dijumpai beberapa kendala. Berdasarkan observasi dan wawancara 

bersama guru Biologi di MAN 2 Sleman, diketahui bahwa pembahasan 

mengenai materi sistem ekskresi di sekolah saat ini masih terbatas pada 

manusia saja, sehingga pemahaman peserta didik mengenai sistem ekskresi 

pada makhluk hidup lain seperti reptil belum terfasilitasi. Di sisi lain, materi 

ini juga menjadi tantangan karena struktur mikroskopis ginjal (seperti 

nefron) bersifat abstrak dan sulit dipahami peserta didik jika hanya lewat 

penjelasan lisan tanpa alat bantu visual yang detail. Masalah lain adalah 

keterbatasan waktu dan fasilitas laboratorium yang disediakan sekolah. 

Dari wawancara, didapatkan pula bahwa sumber belajar yang 

tersedia masih terbatas dan kurang menarik. Diperlukan sumber belajar 

tambahan yang inovatif, variatif, dan berbasis data riil. Kehadiran sumber 

belajar tambahan ini menjadi krusial untuk melengkapi keterbatasan 

literatur yang ada, sekaligus berfungsi sebagai sumber pendukung yang 

dapat meningkatkan ketertarikan serta keterbacaan peserta didik di era 

digital. Pengembangan perangkat pendukung yang berorientasi pada 

visualisasi objek nyata diharapkan dapat menjadi solusi alternatif yang segar 

bagi guru dalam mengonkritkan konsep-konsep biologi yang rumit. 
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Pemanfaatan potensi wilayah dalam dunia pendidikan merupakan 

salah satu strategi efektif untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif. 

Dalam hal ini, ular sanca batik hadir sebagai potensi lokal yang 

keberadaannya sangat melimpah dan mudah dijumpai di berbagai ekosistem 

di Indonesia. Keberadaan satwa ini menawarkan peluang besar jika 

dimanfaatkan sebagai objek penelitian, khususnya dalam membedah 

struktur anatomi dan jaringan histologi organ vertebrata secara nyata. Data-

data primer yang diperoleh dari penelitian laboratorium kemudian dapat 

dikembangkan menjadi sumber belajar tambahan bagi peserta didik 

SMA/MA. Integrasi hasil riset berbasis potensi lokal ini menjadi solusi yang 

sangat relevan untuk mengatasi keterbatasan sumber belajar di sekolah, 

sehingga peserta didik tidak lagi belajar biologi secara teoretis melainkan 

berbasis pada bukti ilmiah nyata (evidence-based learning) yang bersumber 

dari lingkungan sekitar mereka. Oleh karena ittu, penelitan E-Atlas sebagai 

sumber belajar akan diikembangkan 

Atlas   adalah   kumpulan   gambar yang dilengkapi deskripsi di 

dalamnya. Gambar atau foto yang terkandung dalam atlas digunakan 

sebagai alat bantu untuk menggambarkan objek secara nyata. Atlas anatomi-

histologi ginjal ular sanca batik sebagai sumber belajar biologi memiliki 

beberapa kelebihan yang dapat membantu peserta didik mengkonstruksi 

pengalaman belajar, yakni memuat visualisasi asli dari organ ginjal yang 

dikaji guna memperjelas struktur anatomi, histologi, dan fisiologi organ. 

Selain itu, juga terdapat klasifikasi ilmiah dan deskripsi mengenai ular sanca 
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batik, termasuk morfologi, persebaran, sistem ekskresi dan organ ginjalnya 

yang disusun secara sistematis dan didesain menggunakan warna yang 

menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Pemahaman yang baik tentang sistem ekskresi dan organ ginjal pada ular 

sanca batik dapat memberikan wawasan lebih luas mengenai adaptasi 

hewan terhadap lingkungan dan pentingnya konservasi spesies tersebut. 

Atlas dapat membantu proses penyerapan materi, tanpa harus mencari dan 

melakukan pengamatan langsung ke lapangan.  

Meskipun telah ada beberapa penelitian mengenai anatomi dan 

histologi ginjal pada berbagai spesies hewan, masih terdapat kekurangan 

dalam pengembangan sumber belajar yang spesifik terkait ular sanca batik. 

Belum ada studi yang secara khusus mengembangkan E-Atlas sebagai 

sumber belajar untuk materi sistem ekskresi pada ular sanca batik, sehingga 

menciptakan celah penelitian yang perlu diisi. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian dengan judul 

“Studi Anatomi-Histologi Ginjal Ular Sanca Batik (Malayopython 

reticulatus) Dan Pengembangan E-Atlasnya sebagai Sumber Belajar 

Biologi SMA/MA” ini dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberpa  masalah sebagai berikut: 
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1. Materi sistem ekskresi masih berfokus pada manusia, belum pada 

makhluk hidup lain khusnya ular sanca batik. 

2. Keterbatasan waktu dan fasilitas laboratorium yang disediakan sekolah. 

3. Sumber belajar yang tersedia masih terbatas dan kurang menarik. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan E-Atlas sebagai 

sumber belajar Biologi materi sistem ekskresi kelas XI SMA/MA. Konten 

E-Atlas secara spesifik adalah Anatomi dan Histologi Organ Ginjal dengan 

menggunakan objek biologi Ular Sanca Batik (Malayopython reticulatus), 

yang didapatkan dari dokumentasi pengamatan preparat histologis asli.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur anatomi dan histologi ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus)? 

2. Bagaimana pengembangan E-Atlas organ ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus)? 

3. Bagaimana kualitas E-Atlas organ ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus) berdasarkan ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, guru biologi, dan peserta didik sebagai sumber belajar? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur anatomi dan histologi ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus) 
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2. Mengetahui pengembangan E-Atlas organ ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus) 

3. Mengetahui kualitas E-Atlas organ ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus) berdasarkan ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, guru biologi, dan peserta didik sebagai sumber belajar 

F. Spesitfikasi Produk yang Dibuat 

1. Preparat histologi ginjal ular sanca batik (Malayopython reticulatus). 

2. E-Atlas berbentuk digital yang berisi materi sistem ekskresi ular sanca 

batik (Malayopython reticulatus). 

3. Materi sistem ekskresi ular sanca batik (Malayopython reticulatus) yang 

berada dalam E-Atlas berupa gambar yang disertai deskripsi dan 

keterangan bagian-bagian sistemnya. 

4. E-Atlas dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik SMA/MA 

kelas XI. 

5. E-Atlas yang dibuat disusun menggunakan aplikasi canva berdasarkan 

aspek kelayakan kegrafisan/penyajian, kelayakan isi, keterlaksanaan 

dan ketertarikan.  

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai referensi sumber belajar dan tambahan materi yang dapat 

digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
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sistem ekskresi. Dapat pula digunakan untuk memperkaya metode 

pembelajaran agar tidak monoton. 

b. Bagi Peserta didik 

Memperkaya materi peserta didik terhadap konsep sistem ekskresi, 

khususnya struktur dan fungsi ginjal serta dapat menumbuhkan 

minat belajar dan rasa ingin tahu peserta didik melalui pendekatan 

yang lebih interaktif dan kontekstual. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi sumber belajar digital yang mendukung program 

digitalisasi pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi acuan dalam pengembangan sumber belajar yang serupa 

pada materi atau topik biologi lainnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi Anatomi-Histologi Ginjal Ular 

Sanca Batik (Malayopython reticulatus) dan Pengembangan E-Atlas 

Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA/MA” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Telah dihasilkan preparat histologi ginjal ular sanca batik 

(Malayopython reticulatus) dengan hasil yang baik. Pada bagian 

anterior, medial, dan posterior pada penampang lintang ginjal dengan 

penampang bujur menunjukkan hasil yang sama, yaiu terdapat kapsul 

renalis, korpus renalis, glomerulus, kapsula bowman, ruang bowman, 

tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus distal, dan tubulus 

kolektivus. Perbedaan utamanya hanya terletak pada jumlah glomerulus 

secara keseluruhan, dimana glomerulus pada ular sanca batik paling 

banyak ditemukan di bagian medial, kemudian di bagian anterior, dan 

paling sedikit di bagian posterior. Terdapat pula ureter dan duktus 

deferens yang melekat pada bagian posterior ginjal. 

2. Telah dihasilkan “E-Atlas Anatomi-Histologi Ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus)” untuk peserta didik kelas XI SMA/MA 

yang memuat materi terkait reptil serta ular sanca batik, gambar anatomi 

dan histologi ginjal ular sanca batik, perbandingan jumlah glomerulus 
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pada ginjal, serta gambar histologi ureter dan duktus deferens dalam 

bentuk flipbook di website HeyZine sebagai sumber belajar digital. E-

Atlas yang telah dibuat dapat digunakan untuk pengayaan dan sebagai 

meteri tambahan bagi peserta didik dalam memahami materi sistem 

ekskresi. Pengembangan E-Atlas Anatomi-Histologi Ginjal Ular Sanca 

Batik (Malayopython reticulatus) menggunakan model pengembangan 

ADDIE (analysis, design, development, implementation, and 

evaluation) dengan dibatasi pada tahap development (pengembangan). 

3. Secara kuantitatif dan kualitatif telah dibuktikan bahwa E-Atlas yang 

dibuat berada dalam kualifikasi “Sangat layak” dan memenuhi syarat 

sebagai sumber belajar yang efektif. Hal tersebut terbukti dari persentase 

kelayakan tinggi yang diberikan oleh berbagai validator, yaitu ahli 

materi dengan nilai persentase sebesar 97%, ahli media dengan nilai 

persentase sebesar 80%, peer reviewer dengan nilai persentase sebesar 

98%, guru biologi dengan nilai persentase sebesar 94,5%, dan peserta 

didik dengan nilai persentase sebesar 94,5%. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Penelitian mengenai histologi membutuhkan metode yang lebih baik 
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2. Sumber belajar “E-Atlas Anatomi-Histologi Ginjal Ular Sanca Batik 

(Malayopython reticulatus)” dapat terus dikembangkan dengan inovasi 

yang lebih baik lagi 
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